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Femilasari, Violinda Anji Mei, 531611105926 N, 2021, Ánalisis Kurang 
Optimalnya Penggunaan Echosounder Dalam Proses Berlabuh Jagkar 
Di MV.HI 01” Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr.Capt 
Mashudi Rofik,M.Sc, Pembimbing II: Ir. Fitri Kensiwi, M.Pd 
Echosounder adalah alat navigasi elektronik yang berfungsi untuk 
mengukur kedalaman air laut. Sesuai dengan Reg.V?19?2.3.1 SOLAS 1974 yang 
telah di amandemen, semua kapal dengan bobot kotor 300 GT atau lebih dan semua 
kapal penumpang harus dilengkapi dengan alat pengukur kedalaman laut yang 
berbasis elektronika. Berdasarkan pengalaman penulis, pengunaan echosounder di 
kapal MV.HI 01 masih kurang optimal khususnya pada saat berlabuh jangkar. 
Sehingga tujuan diadakan penelitia ini untuk mengetahui cara mengoptimalkan 
echosounder dan upaya yang dilakukan oleh perwira untuk menyadari pentingnya 
pengukuran kedalaman perairan dalam navigasi. 
Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif kualitatif. Dalam hal mengumpulkan data, pendekatan terhadap obyek 
yang diteliti melalu observasi, wawancara dan studi pustaka. 
Cara agar penggunaan echosounder dapat optimal yaitu dengan 
menyetting range pada echosounder, mengetahui fungsi dari echosounder, 
mengetahui cara kerja echosounder, mengetahui permasalahan yang terdapat pada 
echosounder, maintenace echosounder secara rutin, kalibrasi echosounder dan 
menyetting sesuai dengan under keel clearance (UKC). Sementara upaya yang 
dilakukan perwira yaitu dengan  cara melaksanakan pelatihan khusus, peningkatan 
hubungan kerjasama antara anggota tim anjungan, melaksanakan tinjauan prosedur 
dan laporan penggunaan alat-alat navigasi setiap bulan dan membuat buku catatan 
(jurnal) terhadap penggunaan echosounder (echosounder logbook). 
 












Femilasari, Violinda Anji Mei, 531611105926 N, 2021, “Analysis Of Less Than 
Optimum To Use EchosounderIn Anchored Process At MV. HI 01”. 
Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang Merchant 
Marine Polytechnic, Advisor I: Dr. Capt Mashudi Rofik, M.Sc, 
Supervisor II: Ir. Fitri Kensiwi, M.Pd. 
Echosounder is an electronic navigation tool that has a main function 
to measure the depth of sea water. In accordance to Reg.V / 19 / 2.3.1 SOLAS 1974 
which has been amended, all ships with a gross weight of 300 GT or more and all 
the passenger ship must be completed by the depth sea measurement equipment 
system that based on the electronic. Based on the author's experience, the usage of 
echosounders on the MV.HI 01 ship is still not optimal, especially when the ship 
anchorage. So that the purpose of this research is to find out how to optimalize the 
echosounder and what the officers do to realize the importance of measuring the 
depth of the waters in navigation.  
In this research, the research method that used here basically is 
descriptive qualitative method. In terms of collecting data, approaching to the 
object under study is through observation, interviews and literature study. 
How to optimalize the echosounder is by checking the range on 
echosounder, knowing the function of echosounder, knowing how echosounder 
works, knowing the problems contained in echosounder, maintenance echosounder 
routinely, echosounder calibration, and set it according to under keel clearance 
(UKC). Meanwhile, the officers do by conducting special training, improving the 
relationship between the deck’s team, carrying out a review of procedures and 
reports on the use of navigation tools every month and making a notebook (journal) 
against the use of echosounder (echosounder logbook). 
















1.1. Latar Belakang 
Transportasi laut mempunyai peranan yang sangat penting untuk 
memajukan perekonomian suatu negara karena sarana angkutan laut 
dianggap lebih efisien dan ekonomis dalam pengangkutan barang dari satu 
pelabuhan ke pelabuhan lainnya. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan 
dan teknologi maka setiap perusahaan pelayaran dituntut untuk melengkapi 
armadaya dengan peralatan yang modern baik dari aspek keselamatan 
maupun aspek navigasi sesuai ketentuan Safety of Life at Sea (SOLAS) 
1974. Tujuannya demi keselamatan pelayaran yang mencangkup 
keselamatn jiwa di laut, muatan dan kapal itu sendiri. Oleh karena itu, 
sumber daya manusia dianggap mempunyai peranan yang sagat penting 
untuk dapat mengoperasikan kapal dengan baik, aman dan efesien baik 
selama kapal berlayar, berlabuh jangkar maupun sandar di dermaga. Salah 
satu pengetahuan dalam  bernavigasi yaitu penggunaan alat-alat navigasi, 
dimana seorang mualim harus mempunyai kompetensi untuk dapat 
menguasai cara kerja dan prosedur dengan pemakaian alat-alat navigasi. 
Berdasarkan pengalaman penulis selama praktek di MV.HI 01, 
pengguna alat-alat navigasi masih kurang optimal terutama pada saat 
berlabuh jangkar (anchoring), dimana untuk mengetahui ketepatan 
kedalaman perairan tempat berlabuh sudah seharusnya seorang perwira 




yaitu untuk menentukan dimana kapal dapat berlabuh jangkar dengan 
aman. Oleh karena itu, pada saat sebelum melaukan let go  jangkar harus 
memperhatikan kedalama air dan contour dasar laut sehingga tida terjadi 
jangkar tersangkut di dasar laut aibat tidak memperhatikan echosounder dan 
countur dasar laut. 
Sesuai dengan Reg.V/19/2.3.1 SOLAS 1974 yang telah di amandemen, 
semua kapal dengan bobot kotor 300 GT atau lebih dan semua kapal 
penumpang harus dilengkapi dengan alat pengukur kedalaman laut yang 
berbasis elektronika. Alat navigasi yang khusus untuk mengukur kedalaman 
air laut adalah echosounder atau dikenal dengan perum gema1. Prinsip alat 
ini bekerja menggunakan pancaran pulsa yang dipancarkan secara langsung 
ke arah dasar laut dan setelah itu energi austik dipantulkan kembali dari 
dasar laut (sea bed), beberapa pancaran suara (beam) secara elektronis 
terbentuk menggunakan teknik pemrosesan sinyal sehingga diketahui sudut 
beam. Dua arah waktu penjalaran antara pengiriman da penerimaan dihitung 
algoritma pendeteksian terhadap dasar laut tersebut. Dengan 
mengaplikasikan penjejakan sinar, sistem ini dapat menentukan kedalama 
dan  jarak transversal terhadapat pusat area liputan dasar laut (sea bed). 
Berdasarkan kejadian di atas kapal MV.HI 01, dimana sering kali dalam 
proses berlabuh jangkar penggunaan echosounder kurang diperhatikan 
sehingga hal ini tentunya akan sangat berbahaya bagi keselamatan kapal 
 
1 Capt. Hadi Dupriyono, Sp., M.M., M.Mar, Capt. Achmad Sulistyo, Sp.I., M.M., M.Mar, Sistem 





yang dapat mengakibatkan situasi bahaya kapal larat, kapal kandas dan 
kehilangan jangkar (loss of anchor) di daerah tempat berlabuh jangkar 
(anchoring area). 
Berdasarkan uraian diatas penulis akan mengadakan penelitian yang 
berhubungan dengan makalah tersebut dan menyelesaikan dengan 
memberikan kesimpulan dan saran, serta mengulas sehingga penulis 
memberi judul skripsi “Analisi Kurang Optimalnya Penggunaan 
Echosounder Dalam Proses Berlabuh Jangkar di MV. HI 01” 
1.2. Perumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka dapat disusun beberapa perumusan masalah yang timbul dari masalah 
tersebut sebagai berikut: 
1.2.1 Bagaimana cara mengoptimalkan penggunaan echosounder pada 
saat proses berlabuh jangkar? 
1.2.2 Upaya apa yang dapat dilakukan agar perwira menyadari pentingnya 
pengukuran kedalaman perairan dalam bernavigasi? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalah diatas makan penelitian ini memiliki beberapa 
tujuan sebagai berikut, yaitu: 
1.3.1 Untuk mengetahui cara mengoptimalkan penggunaan echosounder 
pada saat proses berlabuh jangkar 
1.3.2 Untuk mengetahui upaya yang dilakukan agar perwira menyadari 





1.4. Manfaat Penelitian 
Dalam kegiatan penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang dapat kita 
ambil dari kegiatan penelitian ini, baik untuk perusahaan, dunia pendidikan, 
dan bagi masyarakat maupun bai penelitian sendiri. Berikut adalah manfaat 
dari penelitian atas masalah yag dibahas sebagai berikut, yaitu: 
1.4.1 Manfaat secara teoritis 
1.4.1.1 Memberikan informasi kepada pembaca mengenai 
pentingnya penggunaan echosounder untuk memenuhi 
faktor keselamatan diatas kapal MV.HI 01 
1.4.1.2 Digunakan sebagai tambahan literarur dalam proses 
belajar serta digunakan untuk pengembangan lebih lanjut 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
1.4.2 Manfaat secara praktis 
1.4.2.1 Dapat mengetahui bagaimana cara pengunaan 
echosounder secara optimal 
1.4.2.2 Dapat mengetahui upaya yang dilakukan perwira bahwa 
pentingnya mengukur kedalaman air dalam bernavigasi. 
1.5. Pembatasan Masalah 
Dari perumusan masalah diatas, dapat dilihat begitu luasnya 
permasalahan yang ada, serta keterbatasan ilmu pengetahuan dan 
pengalaman penulis. Maka dalam pembahasan skripsi ini penulis hanya 
akan membahas tentang mengoptimalkan penggunaan echosounder pada 





Batasan masalah ini dilakukan untuk memberiakn arahan penulis agar 
tidak menyimpang dari masalah pokok yang diangkat, serta 
ketidakefektifan pembuatan skripsi ini 
1.6. Sistematika Penulisan 
Untuk”mencapai”tujuan”yang diharapkan, serta”untuk”memudahkan 
dalam”pemahaman, penulisan”skripsi disusun”dengan”sistematika”terdiri 
dari lima”bab secara”berkesinambungan yang pembahasannya”merupakan 
suatu”rangkaian yang”tidak terpisah. Sistematika“tersebut disusun sebagai 
berikut: 
BAB I.   PENDAHULUAN 
Mengemukakan latar belakang penulisan skripsi, tujuan dan kegunaan 
penelitian yang memuat maksud dan manfaat yang ingin dicapai, 
pembatasan ruanglingkup perwira dalam kurangnya memperhatikan 
echosounder dalam bernavigasi dan sistematika penulisan agar 
memudahkan pembaca dalam mengikuti dan memahami penulisan skripsi 
ini. 
BAB II.  KAJIAN PUSTAKA 
Berisikan tentang pengertian dan tinjauan pustaka yang memuat uraian 
mengenai ilmu dan teori yang relevan dengan permasalahan yang akan 
dibahas sehingga dapat diturunkan menjadi sebuah kerangka pemikiran. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Memberikan informasi tentang metodologi yang digunakan untuk mencari 
data-data yang konkret berkaitan dengan waktu dan tempat penelitian, 




BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Memaparkan temuan-temuan dan fakta yang didapat di atas kapal yang 
kemudian dianalisis berdasarkan teori yang terkait dan dicari alternative 
pemecahan masalahnya. Kemudian alternative pemecahan masalah itu 
dievaluasi untuk mencari solusi terbaik dari permasalahan 
BAB V   SIMPULAN DAN SARAN 
Berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
serta merupakan rangkuman dari hasil pemaparan skripsi ini dengan tujuan 






2.1. Kajian Pustaka 
Bab ini memaparkan tentang istilah dan teori yang membahas mengenai 
optimalisasi echosounder saat berlabuh jangkar. Tujuan dari hal ini yaitu  
untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi skripsi. Acuan diambil 
dari beberapa buku dan media internet untuk mendukung dalam 
keberhasilan penelitian. Penelitian ini berfokus pada optimalisasi 
Echosounder saat berlabuh jangkar. Berdasarkan topik pembahasan skripsi 
ini, maka media internet dan media buku sebagai referensi dan untuk 
dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk membuktikan kebenaran dan 
melengkapi data yang sudah ada. Berikut data – data yang dikutip dari 
berbagai sumber buku dan media internet yang berkaitan dengan topik yang 
menjadi pokok pembahasan: 
2.1.1 Optimalisasi 
Menurut Winardi Optimalisasi itu sendiri adalah usaha untuk 
memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan atau 
keberhasilan yang diinginkan ataupun yang dikehendaki2 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Optimalisasi berasal 
dari kata optimal yang artinya terbaik; tertinggi; paling 
menguntungkan. Pengoptimalan adalah proses, cara, perbuatan 
 





mengoptimalkan atau menjadikan paling baik, paling tinggi dan 
lain sebagainya. Jadi optimalisasi adalah proses mengoptimalkan 
sesuatu yang menguntungkan untuk menjadi lebih baik3 
Menurut Soehartono (1995:214) Optimalisasi sendiri memiliki 
arti suatu proses pencapaian suatu pekerjaan yang menghasilkan 
keuntungan yang besar tanpa harus mengurangi nilai ataupun mutu 
dari suatu pekerjaan serta4 
Menurut Kosasih (2006:63) Optimalisasi adalah upaya 
peningkatan usaha supaya hasilnya dapat mendekati atau bahkan 
sama dengan apa-apa yang menjadi potensinya.5 
Dari kesimpulan diatas dapat diartikan bahwa pengertian 
Optimalisasi itu sendiri yaitu suatu usaha, upaya, proses untuk 
meningkatkan suatu pekerjaan  agar menghasilkan keuntungan yang 
lebih tinggi ataupun lebih baik. 
2.1.2 Echosounder (Perum Gema) 
Echosounder atau Perum Gema adalah Alat navigasi elektronik 
yang bekerja dengan menggunakan sistem gema yang dipasang pada 
dasar laut yang berfungsi untuk mengukur kedalaman perairan, 
mengetahui bentuk dasar suatu perairan dan untuk mengetahui 
gerombolan ikan yang berada di bawah kapal secara vertikal. 
 
3 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 708 
4 Soehartono, Optimalisasi dan efektivitas penerimaan PBB-P2 (Jakarta: 1995), hlm 214 





2.1.2.1 Echosounder atau Perum Gema sendiri terdapat 2 jenis 
yaitu:  
2.1.2.1.1 Multibeam Echosounder 
Menurut Moustier (1998) Multibeam 
Echosounder prinsip kerjanya hampir sama 
dengan Singlebeam Echosounder. Namun 
jumlah pancaran beam yang dipancarkan 
lebih dari satu. Pola pancaran dari Multibeam 
Echosounder itu sendiri secara melebar dan 
melintang terhadap badan kapal6. Setiap 
beam itu sendiri akan mendapatkan satu titik 
kedalaman hingga titik-titik kedalaman 
tersebut dihubungkan dan akan membentuk 
profil dasar laut (Sea Bed). Jika kapal 
bergerak maju hasil sapuan Multibeam 
tersebut menghasilkan suatu luasan yang 
menggambarkan permukaan dasar laut. 
Komposisi Transducer merupakan hasil 
dari gabungan beberapa stave yang tersusun 
seperti array atau matriks. Stave adalah 
bagian transducer Multibeam Echosounder 
yang fungsinya sebagai saluran untuk 
 





memancarkan atau menerima pulsa akustik 
hasil pantulan dari dasar laut (sea bed).  
Hasil sudut dari pancaran beam terluar 
sering mengalami kesalahan karena lintasan 
gelombang akustik yang jaraknya lebih 
panjang, sehingga memperbesar kesalahan 
refraksi sudut. Jadi setiap stave pada 
Multibeam Echosounder itu sendiri hanya 
dapat memancarkan sinyal pulsa akustik 
dengan kode-kode tertentu. Walaupun 
menggunakan frekuensi yang sama kode 
sinyal antara stave yang satu dengan stave 
yang lain berbeda. Dengan menggunakan 
akumulasi sinyal akustik yang dapat diterima 
pada dua array yang terpisah, maka akan 
membentuk suatu pola interferensi. Pola ini 
menunjukkan hubungan fase tiap sinyal yang 
diterima. Berdasarkan hubungan yang ada, 
suatu arah akan dapat ditentukan. Bila 
informasi ini dikombinasikan dengan jarak, 
akan menghasilkan data kedalaman. 
Pada prinsipnya sendiri, pengukuran 





adalah pengukuran selisih fase pulsa atau 
jenis pengamatan yang digunakan adalah 
metode pulsa. 
 
Gambar 2.1.2.1.1 Multibeam Echosounder 
(Sumber:https://en.wikipedia.org/wiki/Multibeam_echosounder) 
2.1.2.1.2 Singlebeam Echosounder 
Singlebeam Echosounder adalah alat 
navigasi elektronik yang digunakan untuk 
mengukur kedalaman air laut dengan 
menggunakan pancaran tunggal sebagai 
pengirim dan penerima sinyal  gelombang 
suara. 
Singlebeam Echosounder berfungsi 
untuk membuat peta dalam bentuk 3D, 
caranya dengan mengkombinasikan 





umumnya digunakan untuk melakukan 
survei pendahuluan sebelum penggunaan 
Multibeam Echosounder. Singlebeam 
Echosounder terdapat 2 jenis, yaitu : 
2.1.2.1.2.1 Single Frequency 
Single Frequency  adalah 
Singlebeam echosounder yang 
hanya menggunakan satu 
frekuensi saja yaitu High 
Frequency 
2.1.2.1.2.2 Dual Frequency 
Dual Frequency adalah 
Singlebeam echosounder yang 
menggunakan dua frekuensi yaitu 
Low Frequency dan High 
Frequency 
Prinsip kerja dari Singlebeam Echosounder adalah 
transducer akan memancarkan pulsa akustik dengan 
frekuensi tertentu ke dasar perairan secara tegak lurus, 







Gambar 2.1.2.1.2 Singlebeam Echosounder 
Perbedaan High Frequency dan Low Frequency adalah  sebagai 
berikut : 
High Frequency Low Frequency 
Lebih memberikan kedalaman 
yang akurat yang berhubungan 
dengan pelayaran 
Dapat melakukan penetrasi 
hingga ke lumpur dasar lautnya 
sehingga tidak aman untuk 
pelayaran 
High Frequency membutuhkan 
transducer yang kecil 
Low Frequency membutuhkan 
transducer besar  
Rentang frekuensi yang 
digunakan diatas 80kHz 
Rentang frekuensi yang 







2.1.3 Berlabuh Jangkar (Anchoring) 
Berlabuh Jangkar atau Anchoring adalah proses mengikat 
jangkar pada dasar perairan supaya kapal tidak hanyut karena arus 
atau angin yang bertujuan untuk melaksanakan suatu kegiatan 
seperti : menunggu pandu naik ke atas kapal, menunggu clearance 
dari agen untuk masuk suatu pelabuhan dan untuk melakukan 
kegiatan bongkar muat barang atau muatan. 
Menurut buku panduan olah gerak Akademi Ilmu Pelayaran 
(1985:8-10) teori berlabuh jangkar7 dijelaskan sebagai berikut : 
2.1.3.1 Persiapan sebelum letgo jangkar 
2.1.3.1.1 Memberitahukan OHN (One Hour Notice) 
kepada KKM (Kepala Kamar Mesin), Perwira 
Jaga dan ABK lainnya 
2.1.3.1.2 Bendera-bendera dipasang dan tangga pandu 
disiapkan 
2.1.3.1.1 Minta stroom di dek. Mesin-mesin jangkar 
dipanaskan dan dicoba, dengan 
membiarkannya bergerak. Kedua jangkar siap 
diletgo setelah diaria keluar dari ulup untuk 
memastikan jangkar tidak mancet. 
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2.1.3.1.2 Buku Kepanduan Bahari dan Peta Rencana 
diteliti untuk mengetahui betul keadaan dan 
situasi setempat. 
2.1.3.2 Pemilihan tempat berlabuh : 
Tempat berlabuh harus ditentukan terlebih dahulu 
yang paling aman dan tepat sehubungan dengan: 
2.1.3.2.1 Sarat kapal sesudah muat dan air surut 
2.1.3.2.2 Waktu berputar harus bebas dari kapal-kapal 
lain dan tempat-tempat dangkal, jika perlu 
rantai dapat diulur 
2.1.3.2.3 Hubungan dengan darat harus gampang dan 
cepat untuk menghemat waktu pada saat 
bongkar muat. 
2.1.3.2.4 Pelaksanaan berlabuh jangkar dekati tempat 
berlabuh dengan mengikuti suatu garis merkah 
atau suatu baringan. Letgo jangkar bila sudah 
sampai pada titik yang telah ditentukan. Pada 
waktu mendekati tempat berlabuh jangkar, 
kecepatan kapal adalah perlahan-lahan dengan  
disertai peruman untuk mengetahui dalamnya 
air dan bergeraknya air dalam dasar laut. 
2.1.3.2.5 Untuk menghemat rantai kita letgo jangkar 





lawan arus (untuk mengetahui arus, lihat pada 
kapal-kapal lainnya yang telah diletgo disekitar 
kapal kita atau pada benda-benda lain) 
2.1.3.2.6 Jika mungkin, buang jangkar pada waktu kapal 
sudah mundur. Hal ini dapat diketahui dari 
rantai jangkar yang bergerak kemuka. Mesin 
stop dan apabila arus kuat hingga kapal mundur 
terlalu cepat maka mesin maju sebentar agar  
rantai jangkar tidak terlalu kencang kemuka. 
2.1.3.2.7 Pada waktu mendekati tempat berlabuh di dek 
haluan telah siap mualim III, kelasi dan bosun. 
Kelasi siap pada stopper bila ada aba-aba “letgo 
jangkar”, jika sudah letgo berikan tanda berapa 
panjang rantai yang keluar serta kedudukan 
rantai (kendor atau kencang), kemuka tau 
kebelakang dan sebagainya. 
2.1.3.2.8 Selama manouver letgo jangkar dapat berlaku, 
maka mesin selalu siap digunakan. Setelah 
letgo pada tempat yang aman dan dikehendaki, 
rantai diikat, mesin selesai. 
2.1.4 Komponen-komponen bagian dari echosounder 
Menurut MacLennan dan Simmons (1992) Prinsip kerja dari 





medium air8. Echosounder dilengkapi dengan proyektor yang 
berfungsi untuk menghasilkan gelombang akustik yang akan 
dimasukkan kedalam air laut. Sonar bathymetric memerlukan 
proyektor yang dapat menghasilkan pulsa akustik berulang kali yang 
dapat dikontrol. 
2.1.4.1 Transmitter 
Transmitter memiliki fungsi yaitu menghasilkan pulsa 
yang akan dipancarkan. Terdapat kotak pulsa pada 
recorder yang yang akan memberikan suatu perintah 
kapan pembentuk pulsa bekerja. Pulsa akan dibangkitkan 
oleh oscillator lalu diperketat oleh power amplifier, 
sebelum pulsa tersebut disalurkan ke transducer (FAO, 
1983)9 
2.1.4.2 Transducer 
Transducer merupakan bagian yang sangat penting 
dari instalasi pada Echosounder atau perum gema. 
Menurut Deo (2007) Fungsi dari transducer adalah 
mengubah energi listrik menjadi energi suara10. Suara  
merambat melalui medium air dengan cepat rambat yang 
 
8 Mac Lennan, D.N dan Simmonds, E.J (1992). Fisheries Acoustic. Chapman and Hall. 325p 
9 FAO 1983. Introduction to Fisheries Management Advantages Distributies and Mechanisme. 
Hlm 3-4 
10 Deo, peranan survey hidrografi untuk perencanaan lokasi pembangunan pelabuhan (Jurnal 





relatif diketahui atau diprediksi hingga dapat menyetuh 
dasar perairan dan dipantulkan kembali ke transducer.  
Menurut  MacLennan dan Simmons (2005) Fungsi lain 
dari transducer adalah memusatkan energi suara yang 
akan dipantulkan sebagai beam 11 
Dengan pengertian lain, Transducer memiliki peran 
sebagai penghasil sekaligus pemancar gelombang suara 
kedalam medium (air laut). Gelombang suara tersebut 
diperoleh dengan mengubah energi listrik yang diperoleh 
dari transmitter.  
2.1.4.3 Receiver 
Receiver adalah alat yang digunakan untuk 
menguatkan sinyal listrik yang lemah dari transducer saat 
gema (echosounder) terjadi sebelum dialirkan ke recorder. 
Menurut Imron (1997) Fungsi dari receiver sendiri adalah 
menerima objek dan display atau recorder sebagai pencatat 
dari hasil echosounder12. Sinyal listrik yang  lemah yang 
dihasilkan oleh transducer setelah echosounder diterima 




11 Mac Lennan, D.N dan Simmonds, E.J (1992). Fisheries Acoustic. Chapman and Hall. 327 
12 Imron, M (1997). Pengaruh Pemakaian Lampu dan Rumpon Terhadap Hasil Tangkapan Jaring 
Ingsan Lingkar yang Dioperasikan di Pelabuhan Ratu. Thesis. Program Studi Teknologi Kelautan. 





2.1.4.4 Recorder/Display Unit 
Menurut Imron (1997) Recorder memiliki fungsi yaitu 
sebagai pencatat yang dituliskan didalam kertas serta 
menampilkan pada layar display CRT (Cathoda Ray Tube) 
berupa sinar osilasi untuk layar yang berwarna ataupun 
berupa tampilan berupa sorotan lampu neon untuk 
echosounder tanpa rekaman13. Fungsi lainnya yaitu 
sebagai pemberi sinyal untuk menguatkan pulsa transmisi 
dan penahanan awal penerimaan echosounder pada saat 
yang bersamaan. 
2.2. Kerangka Teoritis 
Kerangka Teoritis adalah identifikasi yang berisi teori-teori yang dapat 
dijadikan sebagai landasan berfikir yang bertujuan untuk melaksanakan 
suatu penelitian atau mendeskripsikan suatu kerangka referensi atau teori 
yang dapat digunakan untuk mengkaji permasalahann. Dengan pengertian 
lain kerangka teoritis membahas tentang keterkaitan antara variabel yang 
mendukung atau dianggap penting terhadap situasi dan kondisi yang 
dihadapi. Penyusunan kerangka teoritis berkonsep dapat membantu penulis 
dalam hal pengujian setiap hubungan antara variabel. 
2.3. Kerangka Berpikir 
Perwira belum menyadari bahwa pentingnya penggunaan Echosounder 
diatas kapal. Echosounder memiliki fungsi yaitu sebagai alat untuk 
 





mengukur kedalaman perairan. Dalam bernavigasi pada saat kapal 
melakukan letgo jangkar dimana perwira hanya berpedoman pada 
kedalaman dipeta serta pengalaman-pengalamannya dalam berlabuh 
jangkar, sehingga ia merasa yakin pada kedalaman yang terdapat pada peta  
dan tanpa mengetahui karakteristik perairan tersebut. Dari kejadian tersebut 
dapat menyebabkan kapal larat dan kandas, karena perwira tidak begitu 
memperhatikan penggunaan Echosounder diatas kapal MV. HI 01. 
Echosounder atau biasa dikenal dengan Perum Gema mempunyai 
prinsip kerja yaitu Pulsa pendek daripada getaran suara (mekanik 
ultrasonic) dipancarkan dari lunas kapal ke dasar laut, dengan menggunakan 
alat yang dinamakan transponder. Lalu getaran suara tersebut dipantulkan 
kembali dari dasar laut (sea bed) ke lunas kapal, waktu pancaran dari lunas 
kapal ke dasar laut dan kembali ke lunas kapal diukur. Patokan kecepatan 
gelombang suara di air adalah 1500 m/s, maka kedalaman laut dapat 
dihitung yaitu setengah dari jarak yang ditempuh oleh gelombang radio 
yang diukur. 
Dalam hal ini mengenai masalah tersebut dikarenakan perwira masih 
belum menyadari bahwa pentingnya echosounder terutama untuk 
membantu memastikan ketepatan dan karakteristik dasar perairan dan 
perwira tidak begitu diperhatikannya penggunaan echosounder pada saat 
proses berlabuh jangkar, berkaitan dengan masalah penulis adapun solusi 
sementara bahwa dengan adanya pelatihan kemampuan perwira navigasi 
dalam bidang navigasi dapat lebih ditingkatkan khususnya kepedulian serta 

























2.3 Kerangka Pikir Penelitian
Analisis kurang optimalnya penggunaan echosounder 
dalam proses berlabuh jangkar di MV.HI 01 
SDM Peralatan 
- Kurangnya kemampuan perwira 
dalam bernavigasi di MV.HI 01 
- Kurangnya koordinasi antara 
nahkoda da perwira jaga dalam 





- Kapal kandas 
- Kapal larat 
- Loss of anchor (Kehilangan jangkar) 
- Mengadakan pelatihan untuk meningkatkan kualitas 
perwira navigasi 
- Mengadakan tinjauan ulang tiap bulannya terhadap 
prosedur pemakaian alat-alat navigasi 
- Meningkatkan kerjasama antara anggota tim anjungan 
- Membuat jurnal echosounder 
Asumsi : 
Apabila echosounder di optimalkan penggunaannya 
maka keselamatan kapal lebih 
Echosounder telah dioptimalkan maka proses berlabuh 






SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai kurang 
optimalnya penggunaan echosounder pada saat berlabuh jangkar. Penulis 
akan menyimpulkan permasalahan yang telah penulis paparkan pada bab 
sebelumnya sebagai berikut: 
5.1.1  Jika penggunaan Echosounder tidak optimal maka dapat 
mengakibatkan kapal kandas dan kapal larat, oleh karena itu  
terdapat beberapa cara agar penggunaan echosounder pada saat 
berlabuh jangkar dapat optimal yaitu dengan menyetting range pada 
echosounder, mengetahui cara kerja echosounder, mengetahui 
permasalahan yang terdapat pada echosounder, dengan maintenance 
echosounder secara rutin, dengan cara kalibrasi echosounder dan 
menyetting sesuai dengan under keel clearance (UKC). Untuk 
permasalahan dan cara maintenance echosounder terdapat pada 
manual book. Sehingga pada saat berlabuh jangkar kita dapat 
mengoptimalkan echosounder, yang seperti kita ketahui fungsi dari 
echosounder adalah mengetahui kedalaman air laut dan bentuk dari 
dasar permukaan air laut. 
5.1.2. Upaya yang dapat dilakukan crew untuk menyadari pentingnya 





meeting untuk semua crew kapal yang membahas tentang 
familiarisasi echosounder. Sehingga semua crew kapal dapat 
mengerti fungsi dan pentingnya dari alat echosounder tersebut. 
Reminder tentang kedalaman air laut, hal ini sangat penting 
dikarenakan untuk mencegah terjadinya kandas pada kapal. Lalu 
melaksanakan pelatihan khusus, peningkatan hubungan kerjasama 
antara anggota tim anjungan, melaksanakan tinjauan prosedur dan 
laporan penggunaan alat-alat navigasi setiap bulan, dan membuat 
buku catatan (jurnal) terhadap penggunaan echosounder 
(echosounder logbook). 
5.2 Saran 
Sesuai dari uraian permasalahan yang terjadi, deskripsi data, serta 
adanya kesimpulan yang didapat, maka penulis memberikan saran-saran 
yang mungkin bermanfaat bagi awak kapal perusahaan pelayaran. Adapun 
saran-sarannya adalah sebagai berikut: 
5.2.1. Awak kapal khususnya perwira kapal sebaiknya harus 
memanfaatkan penggunaan dari alat navigasi echosounder. Jika ada 
permasalahan pada alat tersebut, harus mengerti penyebabnya dan 
penyelesaiannya. Perwira kapal sebaiknya sering menggunakan alat 
navigasi tersebut, karena jika alat navigasi tersebut jarang digunakan 





5.2.2. Upaya yang dapat dilakukan crew untuk menyadari pentingnya 
pengukuran kedalaman perairan dalam navigasi salah satunya 
dengan diadakannya safety meeting dengan mengevaluasi dan 
mengadakan tinjauan ulang antar perwira yang terlibat ataupun 
tenaga operasional dalam proses bernavigasi maupun olah gerak 
(personil bridge team management) sehingga didapatkan solusi 
yang paling sesuai dan efektif dimana didalam rapat disebut akan 
dibahas point-point yang berhubungan dengan kegiatan bernavigasi 
serta peningkatan kesadaran dalam pengoptimalan echosounder 
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 Pada penelitian ini, wawancara merupakan salah satu teknik dalam 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi 
dengan melakukan tanya jawab langsung anatar peneliti dengan narasumber 
perwira bagian deck di atas kapal MV. HI 01 
 Pedoman wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah pada 
penelitian yang berjudul “Analisis kurang optimalnya penggunaan echosounder 
dalam proses berlabuh jangkar di MV. HI 01”. Berikut tertera identitas responden 
dan daftar pertanyaan terkait masalah penelitian: 
   Identitas Responden: 
No Responden : 
Nama Lengkap : 
Waktu   : 
Jenis Kelamin  : Laki-laki / Perempuan 
Jabatan  : Perwira Kapal/ABK Kapal 
 Adapun unsur yang ditanyakan dalam teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara ini berdasarkan rumusan masalah pada analisis kurang 
optimalnya penggunaan echosounder dalam proses berlabuh jangkar di MV. HI 01. 





1. Faktor apa yang menyebabkan kurang optimalnya penggunaan 
echosounder? 
2. Bagaimana cara agar echosounder dapat optimal? 
3. Upaya apa yang dilakukan oleh perwira agar mengetahui pentingnya 





















Identitas Responden : 
No. Responden : 01 
Nama Lengkap : Munawir 
Waktu   : 27 Mei 2019 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Jabatan  : Master 
1. Faktor apa yang menyebabkan kurang optimalnya penggunaan 
echosounder? 
Jawab : Ya faktor yang menyebabkan kurang optimalnya itu karena kurang 
pemahaman kru akan pentingnya penggunaan echosounder dalam 
berlabuh jangkar. Yang kita ketahui kru lebih berpacuan pada peta, 
sedangkan peta tersebut belum di update. Apa yang diakibatkan dari 
peta yang belum di update? yang dapat menyebabkan peta tidak di 
update yaitu kapal kandas, jangkar larat dan  loss of anchor. 
Biasanya kru jika ada permasalahan pada echosounder seperti 
hilangnya tampilan dasar laut atau tidak ada gambar dari 
echosounder tersebut tidak dicari penyebabnya, sehingga langsung 
menuju ke peta untuk melihat kedalaman air laut  
2. Bagaimana cara agar echosounder dapat optimal? 
Jawab : cara agar echosounder  dapat optimal yaitu dengan cara 





3. Upaya apa yang dilakukan oleh perwira agar mengetahui pentingnya 
penggunaan echosounder dalam bernavigasi? 
Jawab : Upaya yang dilakukan yaitu dengan melaksanakan pelatihan 
khusus dengan para crew untuk meningkatkan keterapilan mengenai proses 






























Identitas Responden : 
No. Responden : 02 
Nama Lengkap : Akhmad Fiqhi 
Waktu   : 03 Juni 2019 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Jabatan  : 2nd Officer 
1. Faktor apa yang menyebabkan kurang optimalnya penggunaan 
echosounder? 
Jawab: Kurang optimalnya yaitu karena kurag pahamnya kru dan tidak tahu 
cara penggunaan alat tersebut. Sehingga kru lebih sering 
menggunakan peta daripada echosounder. Padahal yang kita ketahui 
bahawa karakteristik air bisa berubah-ubah dan jika peta tersebut 
tidak di update dapat membahayakan jumlah shackle  yang di letgo 
lebih banyak dan menyebabkan turning circle  kapal melebar 
2. Bagaimana cara agar echosounder dapat optimal? 
Jawab : Caranya dengan melakukan kalibrasi echosounder dan mengetahui 
cara kerja echosounder. 
3. Upaya apa yang dilakukan oleh perwira agar mengetahui pentingnya 
penggunaan echosounder dalam bernavigasi? 
Jawab : Upaya yang dilakukan agar perwira menyadari pentingnya 





khusus seperti meningkatkan keterampilan mengenai proses berlabuh 
jangkar yang efektif sehingga dapat meningkatkan kemampuan sekaligus 
kesadaran tentang penggunaan echosounder dalam proses berlabuh jangkar 

































Identitas Responden : 
No. Responden : 03 
Nama Lengkap : Maulina Kartika 
Waktu   : 11 Juni 2019 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Jabatan  : 3rd Officer 
1. Faktor apa yang menyebabkan kurang optimalnya penggunaan 
echosounder? 
Jawab : pada saat kapal ada trouble mesin dan kapal melakukan berlabuh 
jangkar di Pantai Prigi Trenggalek dan disana terkenal dengan 
kedalaman laut yang dangkal dan keadaan arus yang sangat kuat 
sehingga pada saat itu perwira hanya berpacuan pada peta dan tidak 
memperhatikan echosounder sehingga membuat kapal larat. Setelah 
diteliti apa penyebabnya, ternyata terdapat perbedaan antara 
kedalaman di peta dan di echosounder 
2. Bagaimana cara agar echosounder dapat optimal? 
Jawab : Dengan cara menyetting sesuai dengn under keel clearance (UKC) 
dan menyetting range pada echosounder 
3. Upaya apa yang dilakukan oleh perwira agar mengetahui pentingnya 





Jawab : Dengan peningkatan hubungan kerjasama antara tim anggota dan 
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